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ABSTRACT

This research is motivated by the phenomenon of workload imbalance and competency gap that has an
impact on the performance of employees at the Social Service, Women's Empowerment and Child
Protection of Probolinggo City. Based on the theory of Job Demands Resources Model, Person Job Fit
Theory, and Human Capital Theory, this study aims to analyze how the imbalance of workload and
competencies affects employee performance and find strategies to increase the work effectiveness of
apparatus. The research method used is a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies. Data
analysis was carried out with the interactive model of Miles, Huberman & Saldana through data
reduction, presentation, and verification. The results of the study show that the imbalance of workload
occurs due to the disproportionate distribution of tasks between fields and limited human resources.
Employee competencies vary, especially in technical and socio-cultural aspects, which affect their ability
to adapt to work demands. The mismatch between workload and competence reduces motivation,
efficiency, and quality of public services. This study concludes that improving the performance of ASN
requires a balanced redistribution of workload and strengthening competencies based on position needs
through training, rotation, and continuous supervision.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ketidakseimbangan beban kerja dan
kesenjangan kompetensi yang berdampak pada kinerja pegawai di Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Probolinggo. Berdasarkan teori Job
Demands Resources Model, Person Job Fit Theory, dan Human Capital Theory, penelitian ini
bertujuan menganalisis bagaimana ketidakseimbangan beban kerja dan kompetensi
memengaruhi kinerja pegawai serta menemukan strategi peningkatan efektivitas kerja
aparatur. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman & Saldana
melalui reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketidakseimbangan beban kerja terjadi akibat distribusi tugas yang tidak proporsional
antarbidang dan keterbatasan sumber daya manusia. Kompetensi pegawai bervariasi,
terutama dalam aspek teknis dan sosial kultural, yang memengaruhi kemampuan adaptasi
terhadap tuntutan kerja. Ketidaksesuaian antara beban kerja dan kompetensi menurunkan
motivasi, efisiensi, serta kualitas pelayanan publik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
peningkatan kinerja ASN memerlukan redistribusi beban kerja yang seimbang dan penguatan
kompetensi berbasis kebutuhan jabatan melalui pelatihan, rotasi, serta supervisi
berkelanjutan.

Kata kunci: kinerja pegawai, beban kerja, kompetensi, aparatur sipil negara, pelayanan publik
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PENDAHULUAN
Kinerja aparatur sipil negara (ASN)
merupakan determinan utama

keberhasilan reformasi birokrasi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik.
Dalam kerangka manajemen sumber daya
manusia modern, kinerja tidak hanya
dipahami sebagai pencapaian target
administratif, tetapi sebagai refleksi
efektivitas organisasi dalam mengelola
tuntutan kerja dan kapasitas individu
secara seimbang (Armstrong & Taylor,
2021). Pada sektor pelayanan sosial daerah,
kompleksitas permasalahan masyarakat,
dinamika kebijakan, serta keterbatasan
sumber daya menjadikan pengelolaan
kinerja ASN sebagai tantangan struktural
sekaligus manajerial.

Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota

Probolinggo  menghadapi  dinamika
organisasi yang ditandai oleh
ketidakseimbangan beban kerja

antarbidang dan variasi kompetensi
pegawai. Unit pelayanan langsung
berhadapan dengan kompleksitas kasus
sosial, tekanan emosional, dan tuntutan
administratif yang tinggi, sementara
sebagian  unit administratif relatif
mengalami beban kerja yang lebih ringan.
Kondisi ini menunjukkan adanya role
overload dan role underload dalam satu
struktur organisasi yang sama.
Ketidakseimbangan tersebut diperkuat
oleh hasil Analisis Beban Kerja (ABK)
daerah yang menunjukkan
ketidaksesuaian antara jumlah pegawai
dan kompleksitas tugas. Dalam perspektif
Job Demands Resources, ketimpangan antara
tuntutan dan sumber daya kerja berpotensi
memengaruhi kondisi psikologis serta
kualitas kinerja pegawai (Bakker &
Demerouti, 2017).

Selain persoalan distribusi tugas,
pemetaan  kompetensi  menunjukkan
adanya kesenjangan antara kompetensi
teknis, manajerial, dan sosial kultural
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dengan tuntutan jabatan. Person-Job Fit
theory menegaskan bahwa kesesuaian
antara karakteristik individu dan tuntutan
pekerjaan merupakan determinan penting
dalam membentuk keterlibatan, kepuasan,
dan performa kerja (Kristof-Brown et al.,
2022). Ketika kesesuaian tersebut tidak
tercapai, individu cenderung mengalami
tekanan kerja yang lebih tinggi, penurunan
motivasi, serta berkurangnya efektivitas
pelayanan. Dengan demikian, persoalan
kinerja ASN tidak berdiri sendiri,
melainkan merupakan hasil interaksi
antara tuntutan organisasi dan kapasitas
individu.

Permasalahan  penelitian  ini
dirumuskan dalam tiga pertanyaan utama:
(1) bagaimana kondisi ketidakseimbangan
beban kerja, kesesuaian kompetensi, dan
kinerja pegawai di instansi tersebut; (2)
bagaimana tingkat kompetensi pegawai
dalam mendukung pelaksanaan tugas
pelayanan sosial; dan (3) bagaimana
interaksi antara ketidakseimbangan beban
kerja dan kesenjangan  kompetensi
memengaruhi kinerja ASN. Rumusan ini
menegaskan bahwa dinamika kinerja perlu
dipahami secara integratif dan kontekstual.

Penelitian terdahulu umumnya
menguji hubungan beban kerja atau
kompetensi terhadap kinerja secara
kuantitatif (Suyuthi et al., 2025), namun
masih terbatas studi yang menggali
pengalaman subjektif ASN dalam konteks
birokrasi pelayanan sosial daerah. Oleh
karena itu, terdapat kesenjangan empiris
dalam memahami bagaimana workload
imbalance  dan  competency  mismatch
dimaknai pegawai serta bagaimana
keduanya berinteraksi dalam praktik kerja
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam dinamika
ketidakseimbangan beban kerja dan
kompetensi pegawai serta implikasinya
terhadap kinerja ASN. Secara teoretis,
penelitian ini mengintegrasikan  Job
Demands Resources Model, Person Job Fit
Theory, dan Human Capital Theory untuk
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membangun pemahaman yang lebih
komprehensif = mengenai  manajemen
kinerja sektor publik. Secara praktis,
temuan penelitian diharapkan
memberikan  dasar  empiris = bagi
perumusan kebijakan penataan beban kerja
dan pengembangan kompetensi berbasis
kebutuhan jabatan di tingkat pemerintah
daerah.

TINJAUAN TEORETIS
Ketidakseimbangan Beban Kerja dalam
Perspektif Job Demands-Resources

Job Demands-Resources (JD-R) theory
menjelaskan bahwa setiap pekerjaan
memiliki dua karakteristik utama yaitu
tuntutan kerja (job demands) dan sumber
daya kerja (job resources) (Bakker &
Demerouti, 2017) (Demerouti & Bakker,
2023). Tuntutan kerja mencakup aspek
fisik, psikologis, sosial, maupun organisasi
yang memerlukan upaya berkelanjutan.
Ketika  tuntutan  tersebut  melebihi
kapasitas sumber daya individu dan
organisasi, individu berisiko mengalami
kelelahan emosional dan penurunan
kinerja. Dalam konteks pelayanan sosial,
tuntutan kerja tidak hanya Dbersifat
administratif, tetapi juga emosional dan
moral karena berhadapan langsung
dengan kelompok rentan. Oleh karena itu,
beban kerja di sektor ini memiliki dimensi
psikososial ~ yang  lebih  kompleks
dibandingkan organisasi administratif
konvensional.

Konsep ketidakseimbangan beban
kerja dipahami melalui Job Demands
Resources (JD-R) Model yang menjelaskan
bahwa tuntutan pekerjaan (job demands)
dan sumber daya kerja (job resources)
membentuk kondisi psikologis individu
dalam  organisasi. Dalam  konteks
pelayanan  sosial daerah, tuntutan
pekerjaan tidak hanya berupa volume
tugas administratif, tetapi juga tekanan
emosional  akibat interaksi dengan
kelompok rentan dan kasus sosial yang
kompleks. Ketika tuntutan tersebut tidak
sejalan dengan sumber daya yang tersedia,
pegawai dapat mengalami kelelahan
emosional, penurunan motivasi, atau
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perasaan tidak berdaya. Dalam penelitian
ini, kerangka JD-R digunakan untuk
menafsirkan bagaimana pegawai
memaknai pengalaman overload maupun
underload. = Fokusnya bukan pada
pengukuran intensitas beban kerja,
melainkan pada bagaimana pegawai
merasakan, mengelola, dan menyesuaikan
diri terhadap tuntutan kerja dalam realitas
birokrasi.

Kompetensi sebagai Sumber Daya
Personal

Human Capital Theory memandang
kompetensi sebagai investasi strategis
yang meningkatkan produktivitas
organisasi (Goldin, 2014). Kompetensi
dipahami melalui perspektif Human Capital
Theory dan Person Job Fit Theory.
Kompetensi  mencakup  kemampuan
teknis, manajerial, dan sosial kultural yang
memungkinkan pegawai menjalankan
tugas secara efektif. Dalam pendekatan
kualitatif, kompetensi tidak dilihat sekadar
sebagai indikator formal dalam dokumen
jabatan, tetapi sebagai kapasitas nyata yang
berkembang melalui pengalaman Kkerja,
pembelajaran, dan interaksi sosial. Person
Job Fit Theory membantu menjelaskan
bagaimana kesesuaian antara kompetensi
dan tuntutan jabatan membentuk persepsi
pegawai terhadap pekerjaannya. Ketika
pegawai merasa kompetensinya selaras
dengan tuntutan tugas, mereka cenderung
menunjukkan keterlibatan kerja yang lebih
tinggi. Sebaliknya, ketidaksesuaian dapat
memunculkan rasa terbebani atau tidak
percaya diri. Dalam penelitian ini, teori
tersebut menjadi alat untuk memahami
bagaimana pegawai menilai kecocokan
peran dan bagaimana kecocokan tersebut
memengaruhi kualitas kinerja.

Kinerja Pegawai sebagai Fenomena
Kontekstual

Person Job Fit theory menekankan
kesesuaian antara kemampuan individu
dan tuntutan jabatan sebagai prasyarat
kinerja optimal (Kristof-Brown et al., 2017).
Ketidaksesuaian kompetensi dapat
memunculkan perasaan tidak mampu,
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stres kerja, serta redistribusi tugas informal
yang berpotensi menimbulkan
ketimpangan organisasi.Kinerja dalam
penelitian ini dipahami sebagai fenomena
kontekstual yang tidak hanya
mencerminkan pencapaian target
administratif, tetapi juga  kualitas
pelayanan, tanggung jawab, dan
responsivitas terhadap masyarakat. Dalam
organisasi pelayanan sosial, kinerja
dipengaruhi oleh interaksi antara struktur
kerja, kompetensi individu, serta kondisi
psikologis kerja. Melalui integrasi JD-R,
Human  Capital, dan Person-Job  Fit,
penelitian ini memandang kinerja sebagai
hasil dari proses adaptasi pegawai
terhadap tuntutan kerja yang dinamis.
Kompetensi dipahami sebagai sumber
daya personal yang memungkinkan
pegawai  mengelola tekanan kerja,
sementara ketidakseimbangan beban kerja
menjadi  kondisi  struktural = yang
membentuk pengalaman kerja sehari-hari.

Sintesis Konseptual dan Relevansi
Penelitian

Berbeda dari penelitian kuantitatif
yang menitikberatkan pada pengujian
hubungan antarvariabel, penelitian ini
menggunakan teori sebagai kerangka
untuk menginterpretasikan pengalaman
subjektif pegawai. Sintesis  teoretis
dilakukan dengan menunjukkan
keterkaitan fungsional antara tuntutan
kerja, kapasitas personal, dan makna
kinerja dalam konteks birokrasi daerah.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi ketiga perspektif teoretis
dalam konteks instansi pelayanan sosial
daerah serta penggunaan pendekatan
kualitatif untuk menggali pengalaman
kerja ASN secara mendalam. Dengan
demikian, tinjauan teoretis ini tidak hanya
memberikan latar belakang konseptual,
tetapi juga menjadi dasar interpretatif
dalam memahami realitas kerja pegawai
dan merumuskan implikasi manajerial
bagi penataan beban kerja  dan
pengembangan  kompetensi  berbasis
kebutuhan jabatan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini = menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif-analitis
untuk memahami secara mendalam
dinamika ketidakseimbangan beban kerja
dan kompetensi dalam kaitannya dengan
kinerja pegawai pada Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kota Probolinggo.
Penelitian dilaksanakan di lingkungan
instansi tersebut dengan fokus pada
fenomena distribusi beban kerja, tingkat
kompetensi, dan implikasinya terhadap
efektivitas pelayanan publik.

Subjek penelitian adalah Aparatur
Sipil Negara (ASN) yaitu Kepala Bidang
sebagai ~ manajerial dan  Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK) sebagai staf pelaksana yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.
Informan ditentukan berdasarkan kriteria
yaitu telah bekerja minimal dua tahun,
terlibat langsung dalam pelayanan sosial,
serta memiliki pemahaman terhadap
pembagian tugas dan pengembangan
kompetensi. Informan terdiri dari pejabat
struktural (kepala bidang) serta staf
pelaksana. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur
sebagai teknik utama, didukung oleh
observasi partisipatif selama jam kerja dan
studi dokumentasi terhadap laporan
kinerja serta dokumen kepegawaian.

Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Peneliti menyeleksi
dan mengelompokkan temuan
berdasarkan tema utama, kemudian
menafsirkan makna pengalaman informan
terkait beban kerja, kompetensi, dan
kinerja. Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik, serta
konfirmasi hasil wawancara kepada
informan untuk memastikan kesesuaian
interpretasi dengan pengalaman yang
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketidakseimbangan Beban Kerja
Antarbidang
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Temuan penelitian menunjukkan
adanya distribusi beban kerja yang tidak
proporsional antarbidang di Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kota Probolinggo.
Pegawai yang bertugas pada pelayanan
langsung menghadapi beban multidimensi
meliputi tugas administratif, koordinatif,
serta penanganan kasus sosial yang
kompleks. Sebaliknya, beberapa unit
administratif mengalami beban kerja yang
relatif lebih rendah. Kondisi ini
menimbulkan fenomena role overload pada
sebagian pegawai dan role underload pada
pegawai lainnya. Selain itu, keterbatasan
jumlah sumber daya manusia memperkuat
ketimpangan tersebut. Pegawai dengan
kapasitas kerja tinggi cenderung menerima
tambahan tanggung jawab secara informal,
termasuk mengambil alih tugas rekan kerja
yang mengalami kesulitan. Praktik ini
membantu penyelesaian pekerjaan jangka
pendek, tetapi dalam jangka panjang
memperbesar ketidakadilan  distribusi
kerja.

Variasi dan Kesenjangan Kompetensi
Pegawai

Penelitian menemukan bahwa
kompetensi pegawai bervariasi pada aspek
teknis, manajerial, dan sosial kultural.
Sebagian pegawai memiliki kecakapan
teknis yang memadai, namun masih
terdapat kesenjangan pada kemampuan
analisis kebijakan, manajemen kasus, dan
pengelolaan tekanan emosional. Pegawai
dengan  kompetensi  lebih  tinggi
menunjukkan kemampuan adaptasi yang
lebih baik terhadap tuntutan kerja,
sementara pegawai dengan kompetensi
terbatas cenderung mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas kompleks.
Kesenjangan kompetensi ini memengaruhi
pola pembagian kerja. Pegawai yang
dianggap lebih kompeten seringkali
menjadi tumpuan penyelesaian pekerjaan,
sehingga beban kerja tidak hanya
ditentukan oleh struktur formal, tetapijuga
oleh persepsi kemampuan individu.

Implikasi terhadap Kinerja Pegawai
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Ketidakseimbangan beban kerja
dan variasi kompetensi berdampak
langsung pada kualitas kinerja. Pegawai
yang mengalami overload menunjukkan
gejala kelelahan emosional dan penurunan
motivasi, yang berpengaruh terhadap
ketepatan waktu dan kualitas layanan.
Sementara itu, pegawai yang mengalami
underload  cenderung  menunjukkan
penurunan Kketerlibatan kerja. Secara
keseluruhan, kondisi ini memengaruhi
efektivitas ~ pelayanan  publik  dan
memperlambat inovasi program sosial.

Pembahasan
Makna Ketidakseimbangan Beban Kerja
dalam Perspektif Teoretis

Temuan mengenai role overload dan
role underload memperkuat kerangka Job
Demands-Resources (JD-R) yang
menjelaskan bahwa ketidakseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dan sumber
daya individu dapat menurunkan
keterlibatan kerja dan memicu kelelahan
emosional. Dalam konteks dinas sosial,
tuntutan tidak hanya bersifat administratif
tetapi juga emosional karena berhadapan
langsung dengan kelompok rentan.
Artinya, beban kerja di sektor ini memiliki
dimensi psikososial yang lebih kompleks
dibandingkan organisasi administratif
biasa. Data ini menunjukkan bahwa
ketidakseimbangan beban kerja bukan
sekadar persoalan kuantitas tugas,
melainkan juga menyangkut intensitas dan
kompleksitas tanggung jawab. Secara
akademik, temuan ini memperluas
pemahaman JD-R dalam konteks birokrasi
pelayanan sosial daerah, yang masih jarang
dieksplorasi melalui pendekatan kualitatif.

Kompetensi sebagai Sumber Daya
Adaptif

Variasi kompetensi yang
ditemukan sejalan dengan Human Capital
Theory yang menempatkan kompetensi
sebagai modal produktif individu.
Pegawai dengan kompetensi tinggi
mampu mengelola tekanan kerja secara
lebih adaptif, sehingga tetap
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mempertahankan kualitas kinerja
meskipun berada dalam kondisi beban
tinggi. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara
kompetensi dan tuntutan tugas
memperkuat  tekanan  kerja dan
menurunkan kepercayaan diri pegawai.
Temuan ini juga relevan dengan Person Job
Fit Theory yang menekankan pentingnya
kesesuaian antara kemampuan individu
dan tuntutan jabatan. Dalam penelitian ini,
ketidaksesuaian tersebut tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga
menciptakan redistribusi kerja informal
yang memicu ketimpangan struktural.
Dengan demikian, kompetensi berfungsi
sebagai  faktor penyangga, namun
sekaligus ~ dapat menjadi = sumber
ketidakadilan ketika tidak diimbangi
penataan beban kerja yang sistematis.

Kontribusi Akademik dan Implikasi
Konseptual

Secara akademik, penelitian ini
memberikan kontribusi pada integrasi JD-
R, Human Capital, dan Person-Job Fit dalam
konteks organisasi publik daerah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hubungan
antara beban kerja dan kinerja tidak dapat
dipahami secara linear, peran kompetensi
sebagai sumber daya personal sangat
menentukan bagaimana pegawai
memaknai dan merespons tuntutan kerja.
Makna penting dari temuan ini adalah
bahwa peningkatan kinerja ASN tidak
cukup dilakukan melalui penambahan
sumber daya atau pelatihan semata.
Penataan beban kerja yang proporsional
dan pengembangan kompetensi berbasis
kebutuhan jabatan harus berjalan simultan.
Penelitian ini memperkaya literatur
manajemen sumber daya manusia sektor
publik dengan menunjukkan bahwa
pengalaman subjektif pegawai merupakan
kunci dalam memahami efektivitas
organisasi pelayanan sosial.

Temuan ini memperkuat JD-R
theory bahwa ketidakseimbangan antara
tuntutan dan sumber daya memicu
penurunan keterlibatan kerja (Bakker &
Demerouti, 2017). Selain itu, hasil
penelitian sejalan dengan Person-Job Fit
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theory = yang  menegaskan  bahwa
kesesuaian  kompetensi = menentukan
stabilitas performa kerja (Kristof-Brown,
Zimmerman & Johnson, 2022). Kontribusi
utama penelitian ini terletak pada integrasi
tiga perspektif teoretis dalam konteks
birokrasi daerah.

Hasil menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja ASN tidak cukup
melalui pelatihan atau penambahan SDM
saja. Penataan beban kerja  dan
pengembangan kompetensi harus berjalan
simultan agar tercipta keseimbangan
struktural dan personal. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa strategi adaptif
informal pegawai menjadi penyangga
sementara dalam  menjaga  kinerja
organisasi. Namun, ketahanan berbasis
inisiatif personal tidak dapat
menggantikan kebutuhan sistem
manajemen SDM yang terstruktur.

SIMPULAN

Penelitian  ini  menyimpulkan
bahwa ketidakseimbangan beban kerja dan
kesenjangan = kompetensi = merupakan
determinan utama dinamika kinerja
pegawai pada Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota
Probolinggo. Ketidakseimbangan beban
kerja tercermin dalam distribusi tugas yang
tidak proporsional antarbidang, di mana
unit pelayanan langsung mengalami role
overload akibat tingginya kompleksitas
kasus sosial, tekanan emosional, serta
tuntutan administratif yang simultan.
Sementara itu, sebagian unit administratif
mengalami role underload dengan intensitas
kerja yang relatif lebih rendah. Kondisi ini
tidak hanya menciptakan ketimpangan
struktural, tetapi juga berdampak pada
munculnya kelelahan emosional,
penurunan motivasi, serta ketidakefisienan
proses kerja. Dalam jangka panjang,
ketimpangan tersebut berpotensi
memengaruhi kualitas pelayanan publik
dan stabilitas organisasi.

Selain faktor struktural, variasi
kompetensi pegawai pada aspek teknis,
manajerial, dan sosial kultural terbukti
memengaruhi ~ kemampuan  adaptasi
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terhadap tuntutan kerja. Pegawai dengan
kompetensi yang selaras dengan jabatan
menunjukkan kapasitas pengelolaan tugas
yang lebih efektif, daya tahan kerja yang
lebih baik, serta respons yang lebih adaptif
terhadap tekanan kerja. Sebaliknya,
ketidaksesuaian antara kompetensi dan
tuntutan jabatan memperbesar risiko
ketergantungan pada pegawai tertentu,
memperkuat redistribusi kerja informal,
serta menurunkan rasa percaya diri dalam
menjalankan tugas. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa kinerja
ASN tidak semata-mata ditentukan oleh
besaran beban kerja, melainkan oleh
interaksi antara tuntutan kerja dan
kapasitas kompetensi yang dimiliki
individu dalam konteks organisasi
pelayanan sosial. Secara teoretis, hasil
penelitian ini memperkuat relevansi
integrasi perspektif Job Demands Resources,
Person Job Fit, dan Human Capital dalam
menjelaskan dinamika kinerja ASN di
tingkat daerah. Temuan menunjukkan
bahwa hubungan antara beban kerja dan
kinerja tidak bersifat linear, melainkan
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
personal yang dimiliki pegawai. Secara
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